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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Metodologi penelitian merupakan sistematika tahapan yang dilaksanakan
selama penelitian tugas akhir. Metodologi penelitian merupakan alur penelitian
untuk mencapai tujuan penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

Pengumpulan Data
1. Wawancara dengan kepala instalasi

gizi RSUD Arifin Achmad (Bu Rina Analisa
Yurianti) 1. Analisa Permasalahan
2. Data sckunder menggunakan buku 2. Analisa Sistem Lama
penuntun diet (DR.Sunita 3. Analisa Kebutuhan Energi
Almatsier,M.Sc) dan data bahan makanan 4. Analisa Algoritma Genetika
penukar (Instalasi Gizi RSUD Arifin 5. Analisa Sistem Baru

Achmad) yang divalidasi oleh Bu Rina
Yurianti,S.Gz.

Perancangan Sistem
1. Perancangan Subsistem Data
2. Perancangan Struktur Menu
3. Perancangan Antar Muka

Rumusan Masalah

Pengujian Sistem

Kesimpulan dan | 1. Pengujian Blackbox
Saran i 2. Pengujian User Acceptance Test|

3. Pengujian Kombinasi pc dan pm

v

Implementasi Sistem

Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian
3.2 Rumusan Masalah

Tahapan awal dalam pengerjaan tugas akhir adalah merumuskan masalah.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana merancang atau
membangun sistem penentuan komposisi bahan pangan diet bagi penderita
kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi (hipertensi) menggunakan metode

Algoritma Genetika.




3.3 Pengumpulan Data
Salah satu tahapan penting yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini
adalah pengumpulan data. Pengumpulan data di dapat dengan melakuakn

beberapa tahapan sebagai berikut :

3.3.1 Wawancara
Wawancara berguna untuk mendapatkan informasi sebelum merancang

komposisi bahan pangan untuk diet penyakit hipertensi dan kolesterol tinggi yang
dilakukan secara langsung kepada Bu Rina Yurianti S.Gz selaku kepala instalasi
gizi RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

terkait.

3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku penuntun diet oleh

DR.Sunita Almatsier,M.Sc dandata bahan makanan penukaroleh RSUD Arifin
Ahmad Pekanbaru. Data bahan makanan yang digunakan pada penelitian ini
berjumlah 90 macam.

3.4 Analisa
Analisa merupakan tahapan tentang apa yang akan dilakukan oleh sistem.

Berikut beberapa analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah :

3.4.1 Analisa Permasalahan
Tahap analisa ini akan menjelaskan tentang permasalahan yang terdapat

pada kasus yang diambil. Analisa ditinjau dari segi kebutuhan ahli gizi dan pasien.
Permasalahan yang akan dianalisa sesuai dengan hasil wawancara dengan ahli gizi
di RSUD Arifin Achmad.

3.4.2 Analisa Sistem Lama
Tahap analisa ini akan menjelaskan tentang alur dari proses penentuan

komposisi bahan pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi dan tekanan darah

tinggi (hipertensi) yang dilakukan di RSUD Arifin Achmad.

3.4.3 Analisa Kebutuhan Energi
Tahap analisa ini akan menjelaskan tentang perhitungan kebutuhan energi

pasien agar dapat diketahui jumlah kebutuhan energi yang akan dikonsumsi.

Perhitungan kebutuhan energi akan merujuk pada buku penuntun diet dengan
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menggunakan rumus Harris Benedict (1919). Proses perhitungan dilakukan

dengan menggunakan rumus pada persamaan 2.1, persamaan 2.2 dan persamaan

3.

3.4.4 Analisa Algoritma Genetika

Tahap analisa ini akan menjelaskan komponen-komponen Algoritma

Genetika yang digunakan dalam perancangan sistem. Komponen yang dibutuhkan

diantaranya adalah:

2L

Teknik Pengkodean

Teknik pengkodean kromosom merupakan proses penentuan pengkodean
nilai-nilai gen kedalam kriteria menu diet. Pengkodean yang digunakan
adalah pengkodean bilangan real (angka).

Populasi Awal

Populasi awal yaitu membangkitkan sejumlah kromosom secara acak. Pada
penelitian tugas akhir ini, kromosom menyatakan solusi unruk menu diet bagi
penderita hipertensi dan kolesterol tinggi. Kromosom terdiri dari sejumlah
gen yang berisikan bahan makanan yang sesuai kebutuhan gizi penderita
hipertensi. Nilai setiap gen ditentukan secara acak.

Evaluasi Fungsi Fitness

Pada tahapan ini, menghitung nilai performansi dari suatu kromosom. Nilai
yang dihasilkan menentukan seberapa optimal fungsi fitness yang diperoleh.
Nilai diperoleh menggunakan rumus pada persamaan 2.4.

Seleksi

Pada tahapan ini, dilakukan proses seleksi menggunakan rumus pada
persamaan 2.5, persamaan 2.6 dan persamaan 2.7. Kemudian menentukan
seleksi roulette wheel dengan mengambil nilai acak dari rentang nilai
probabilitas yang telah didapat. Dan kromosom yang telah terpilih akan
dibangkitkan kembali sehingga menghasilkan populasi baru.

Partial Mapped Cross-over(PMX)

Proses PMX dimulai dengan menentukan nilai Pc. Kemudian kromosom yang

terpilih adalah kromosom yang nilai nya lebih kecil dari pada Pc. Setelah
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didapatkan kromosom-kromosom yang di bandingkan maka dilakukan proses
pindah silang dengan menyilangkan kromosom terpilih.

6. Swapping Mutation
Mutasi merupakan tahapan perubahan gen yang terdapat pada semua
kromosom. Proses yang pertama dilakukan adalah menentukan nilai pm. Lalu
menentukan jumlah gen yang akan di mutasi dengan mengkalikan nilai pm
dengan populasi awal. Kemudian pemilihan gen dilakukan secara acak sesuai
dengan jumlah gen yang telah ditentukan. Setelah itulakukan mutasi terhadap
setiap kromosom berdasarkan gen yang terpilih.

7. Penggantian Populasi
Penggantian populasi dihasilkan dari proses pindah silang mutasi.

8. Syarat Berhenti
Kriteria syarat berhenti yang dipilih yaitu ketika jumlah energi pada makanan
yang direkomendasikan tidak melebihi dan kurang dari 1% dari kebutuhan

energi pasien.

3.4.5 Analisa Sistem Baru
Analisa sistem merupakan serangkaian proses yang akan dilakukan terkait

penelitian ataupun proses yang dilakukan didalam sistem. Pada proses analisa ini
pembuatan flowchart, DFD, dan ERD.
1. Flowchart digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses algoritma
genetika dari mulai hingga akhir.
2. Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan fungsi- fungsi
transformasi aliran data.
3. Entity Relationship Data (ERD) digunakan untuk menggambarkan hubungan

antar objek, atribut dari masing-masing objek data yang digambarkan.

3.5 Perancangan Sistem
Perancangan sistem (perangkat lunak) bertujuan untuk membuat rincian

sistem sehingga sistem lebih mudah digunakan dan dipahami oleh user yang

menggunakannya. Dalam proses perancangan ada beberapa tahapan, yaitu :
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3.5.1 Perancangan Subsistem Data
Pada perancangan ini berisi tabel, field, dan atribut yang akan digunakan

pada database sistem.

3.5.2 Perancangan Struktur Menu
Pada perancangan ini berisikan menu-menu dan submenu yang akan

pengguna dalam menggunakan sistem yang dibangun.

3.5.3 Perancangan Subsistem Antar Muka
Pada tahap ini berisi tampilan menu dan user interface yang telah diatur

sesuai dengan tatanan yang diinginkan.

3.6 Implementasi
Implementasi merupakan tahapan membuat modul yang telah dirancang

sebelumnya dengan menggunakan bahasa pemrograman yang akan digunakan
dalam proses pembangunan sistem. Dalam penerapan aplikasi dibutuhkan
perangkat keras dan perangkat lunak. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan
adalah :

1. Processor: AMD E1-1200 APU with Radeon(tm) HD Graphics 1.40 GHz

2. Memory: RAM4 GB

Perangkat lunak yang digunakan adalah :

1. Operation System : Windows 8

2. Bahasa Pemrograman  : PHP

3. DBMS : MySQL

4. Browser : Google Chrome, mozilla firefox

3.7 Pengujian Sistem
Pengujian merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui apakah

sistem yang dibangun telah sesuai dengan hasil yang diinginkan. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan 3 cara, yaitu:

3.7.1 Black Box
Metode ini berpusat pada fungsional perangkat lunak yang digunakan.

Tujuan metode ini adalah menemukan kesalahan-kesalahan fungsional pada

program.
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3.7.2 User Acceptance Test
Metode ini berpusat pada pendapat pengguna yaitu ahli gizi dan pasien

hipertensi dan kolesterol tinggi terhadap sistem yang telah dibangun. Metode ini

dapat dilakukan dengan pengisian quisioner pada user. Skala guttman dipilih

untuk mendapatkan jawaban jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu

permasalahan yang ditanyakan (Riduwan,2010). Skala guttman disebut juga skala

scalogram yang sangat baik untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi

dari sikap atau sifat yang diteliti, yang sering disebut dengan atribut universal.

Pada skala Guttman terdapat beberapa pertanyaan yang diurutkan secara hierarkis

untuk melihat sikap tertentu sekarang. Untuk menganalisis hasil pengujian sistem

berdasarkan User Acceptance Test maka digunakan metode Skala Guttman

dengan langkah-langkah :

1. UAT vyang disebar kepada ahli gizi berjumlah 3 quisioner dan kepada
responden sebanyak 5 quisioner.

2. Pertanyaan UAT ahli gizi memiliki 6 item pertanyaan sedangkan responden
memiliki 5 item pertanyaan.

3. Memberikan skor untuk setiap item dengan memberikan skor tertinggi bernilai
(1) dan skor terendah (0).

4. Menjumlahkan skor total dengan seluruh indikator.

5. Pemberian nilai kesesuain dengan rumus pada persamaan 2.8.

6. Rekapitulasi kriteria hasil User Acceptance Test.

3.7.3 Kombinasi pc dan pm
Metode ini berpusat pada penentuan nilai pc dan pm yang akan digunakan

pada sistem. Metode ini dilakukan dengan membandingkan kombinasi nilai antara
pc dan pm dengan rentang yang telah ditentukan. Bentuk hasil dari pengujian
kombinasi pc dan pm vyaitu berupa tabel dan grafik yang akan membandingan
nilai pc dan nilai pm yang berbeda.

3.8 Kesimpulan dan Saran
Pada tahapan ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian menggunakan

metode algoritma genetika dalam penentuan komposisi bahan pangan untuk diet

berdasarkan kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi. Serta tingkat keberhasilan
11-6



sistem yang dirancang menggunakan metode yang dipilih. Saran adalah berisikan
kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan oleh penelitian lebih lanjut.
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